BAB IV
KOMPARASI PEMIKIRAN KRITIK HADIS MUHAMMAD AL-
GHAZALI DAN ABU JA’FAR MUHAMMAD BIN YA’QUB

AL-KULAYNI

Sebagaimana telah ditulis di bab sebelumnya bahwa dua tokoh yang
mewakili dua kelompok Sunni-Syi’ah (Muhammad al-Ghazali dan Abu Ja’far
Muhammad Bin Ya’qub Al-Kulayni), pada keduanya terdapat perbedaan dan
persamaan dalam memberikan metode kritik hadis sehingga hasil yang
diperoleh dari metode itupun terjadi variasi. Pada bab ini diperjelas perbedaan
dan persamaan dari dua tokoh tersebut.

A. Metode Kritik Hadis Sunni dan Syi’ah

Kelompok Sunni ataupun Syi’ah dalam memahami hadis dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari kehati-hatian dan
memilah di antara sekian banyak hadis yang dianggap bisa dijadikan pedoman
baik dalam aqidah, ibadah, figih, muamalah dan lainnya. Perhatian itu mereka
aplikasikan dengan menentukan kriteria keshahihan hadis yang diyakini

sebagai kitab pedoman kedua setelah al-Qur’an.

Pengertian hadis sahih yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis
Sunni adalah mencakup sanad dan matan hadis. Kriteria yang menyatakan
bahwa rangkaian periwayat dalam sanad harus bersambung dan seluruh

periwayat harus adil dan dhabit adalah kriteria untuk kesahihan sanad, sedang
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keterhindaran dari syadz dan ‘illat, selain merupakan kriteria untuk kesahihan

sanad, juga kriteria untuk kesahihan matan hadis.'

Definisi hadis sahih yang disepakati oleh ulama Sunni meliputi
beberapa unsur. Di antara kriteria yang ditetapkan ulama untuk mendapatkan

suatu hadis sahih adalah:

1. Sanad bersambung;

2. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil;

3. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dhabith;
4. Sanad dan Matan hadis terhindar dari syadz;

5. Sanad dan matan hadis terhindar dari ‘illat.?

Dari segi matannya harus sesuai dengan al-Qur’an, sunnah yang sahih,
tidak menyalahi fakta historis dan tidak bertentangan dengan akal dan panca

indera.’

Langkah selanjutnya, hadis-hadis tersebut diklasifikasi dan
dimasukkan dalam kategori-kategori tertentu. Misalnya dengan menggunakan
ilmu Jarh wa al-Ta’dil yang melibatkan berbagai ilmu, hadis-hadis dapat
dikelompokkan ke dalam berbagai kategori dengan tingkat kecermatan yang

tinggi. Seseorang yang diterima atau ditolak hadisnya harus melalui seleksi

" Nur al-Din al-‘Itr, al-Madkhal ila ‘Ulum al-Hadith (Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah
al-‘Ilmiyyah, 1972), 15.

> M. Ajaj al-Khatib, Usil al-Hadith ‘Ulumuhi wa Mustalahuhu (Bairut: Dar al-Fikr, 1989),
250.

? Salah al-Din al-Idlibi, Manhaj Naqd al-Matn ‘ind ‘Ulama al-Hadith (Bairut: Dar al-Afaq al-
Jadida, 1983), 238.



124

dan evaluasi kritis terlebih dahulu. Demikianlah, kriteria-kriteria kesahihan
hadis yang dibangun oleh ulama Sunni. Sekaligus menetapkan bahwa suatu
hadis yang tidak memenuhi kelima unsur tersebut adalah dha’if dan tidak

dapat dijadikan sebagai dasar hukum.

Dengan tidak mudahnya suatu informasi diterima sebagai suatu
kebenaran sebagaimana ditunjukkan di atas dengan standar-standarnya,
menunjukkan bahwa Islam bukan hanya mementingkan atau mewajibkan
mencari ilmu saja, tetapi juga aspek epistemologinya (masalah kebenaran).
Tidak dikesampingkannya aspek epistemologi dalam bangunan keilmuan
Islam, terutama hadis telah menunjukkan bagaimana kejujuran intelektual
dengan memegang pengetahuan lebih dari sesuatu yang lain, tetapi juga
sebagai sesuatu yang dapat dinilai salah dan benar dengan
pertanggungjawaban serentak pada tingkat individu dan kelompok,
dipraktekkan. Semuanya adalah dalam rangka agar segala perilaku mendapat
pengabsahan dan landasan dari otoritas yang memiliki kriteria yang tinggi
sehingga kebaikan dunia dan akhirat dapat dicapai secara bersamaan atas
dasar teladan dari Nabi. Dengan demikian keberadaan hadis sebagai sumber
kedua setelah al-Qur’an telah memberi pengaruh yang besar pada seluruh
aktivitas Muslim dalam mencari pijakan dan memberi teladan bagi kaum

Muslim dalam bertindak.

Demikian para ulama Syi’ah dalam kajian sanad telah memberikan

kriteria-kriteria sebagai periwayat hadis. Ada beberapa kriteria yang harus
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terpenuhi sebagai seorang periwayat hadis untuk dapat diterima riwayatnya.

Diantaranya adalah:

1. Sanadnya bersambung kepada imam ma’sum tanpa terputus,

2. Seluruh periwayat dalam sanad berasal dari kelompok Imamiyah dalam
semua tingkatan, dan

3. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat ‘adil, dabit.* Dengan demikian,
hadis sahih menurut Syi’ah adalah, hadis yang memiliki standar
periwayatan yang baik dari imam-imam di kalangan mereka yang

ma’shum.

Pengaruh Imamiyah di sini tampak pada pembatasan imam yang
ma’shum  dengan persyaratan periwayat harus dari kalangan Syi’ah
Imamiyah. Jadi hadis tidak sampai pada tingkatan sahih jika para

periwayatnya bukan dari Ja fariyah Isna ‘Asyariyah dalam semua tingkatan.’

Berdasarkan pada pengertian di atas, ulama Syi’ah membatasi hadis
sahih pada setiap hadis yang disandarkan kepada Nabi Muhammad, Ali bin

Abi Talib dan Imam dua belas.” Suatu keterangan yang dapat dipetik dari

* Abu Zahrah mengutip pendapat Syaikh Hasan Zaynuddin dalam kitabnya Ma alim al-Din,
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan hadis sahii adalah hadis yang sanadnya
bersambung dengan yang ma’sum, diriwayatkan oleh periwayat yang ‘adil dan dabit pada
seluruh tingkatannya. Lihat Muhamad Abu Zahra’, al-Imam al-Sadiq Hayatuhu wa ‘Asruhu
Swa Fighuhu (Bairut: Dar al-Fikr, t.th.), 425-426.
Ibid.

% Ali Ahmad al-Salus, Ensiklopedi Sunnah-Syi’ah; Studi Perbandingan Hadis & Fiqih
(Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1997), 127.

7 Jelas definisi ini berbeda dengan definisi hadis dari kalanggan sunni yang hanya
menyandarkan segala hal yang bersumber dari Nabi Saw, baik perkataan, perbuatan, dan
ketetapan. Menurut M. H. Thabathaba’i, sekalipun hadis itu disandarkan kepada Nabi SAW
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pemahaman di atas adalah bahwa derajat para Imam sama dengan derajat Nabi
SAW dan itu juga berarti dalam periwayatan, segala yang disandarkan kepada
Imam juga sama terhadap apa yang disandarkan kepada Nabi SAW dalam hal

kehujjahannya.®

B. Perbandingan Kriteria Kesahihan Sanad Hadis Muhammad Al-Ghazali
dan Al-Kulayni
1. Aspek Ittisal al-Sanad (ketersambungan sanad)

Syaikh Muhammad Al-Ghazali dalam memberikan kriteria keshahihan
hadis meletakkan kriteria pertama bahwa setiap perawi dalam sanad suatu
hadis haruslah seorang yang dikenal sebagai penghafal yang cerdas dan teliti
dan  benar-benar memahami apa yang didengarnya. Kemudian
meriwayatkannya setelah itu tepat seperti aslinya. Yang ditekankan pada
syarat pertama ini adalah kecerdasan dan ketelitian perawi dalam hal
menerima dan menyampaikan hadis pada perawi setelahnya. Al-Ghazali
kurang menekankan pada ketersambungan sanad hadis. Dalam hal ini
Muhammad al-Ghazali sendiri tidak memberikan argumentasi sehingga sangat
sulit untuk ditelusuri, apakah ini merupakan salah pemikiran atau ada unsur

kesengajaan.’

dan Imam, namun keduanya dibedakan dengan jelas, yang keduanya merupakan satu
himpunan tunggal. M.H. Thabathaba’i, Islam Syi’ah Asal Usul dan Perkembangannya
(Jakarta: Grafiti Press, 1989), 278.

¥ Muhamad Abu Zahra’, al-Imam al-Sadiq Hayatuh ....., 317.

? Suryadi, Metode Pemahaman Hadis Nabi (Telaah Atas Pemikiran Muhammad Al-Ghazali
Dan Yusuf Al-Qardhawi). Ringkasan Disertasi, (Yogyakarta: Program Pasca sarjana UIN
Sunan Kalijaga, 2004), 6.
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Berbeda al-Ghazali, Abu Ja’far Muhammad Bin Ya’qub Al-Kulayni
meletakkan ketersambungan sanad pada syarat pertama dalam menentukan
kriteria kesahihan hadis. Ketersambungan sanad yang dimaksud dalam Syi’ah
apabila memenuhi unsur muttasil (bersambung) dan juga marfii‘. Hanya saja,
pengertian marfu‘ menurut mereka adalah yang sampai kepada Nabi Saw. dan
salah seorang imam Syi’ah."

Dalam memahami ketersambungan ini terlihat perbedaan dengan
Muhammad Al-Ghazali yang berkeyakinan bahwa hadis itu hanya bisa
diterima ketika muncul dari Rasulullah, berbeda dengan Syi’ah yang
memegang teguh bahwa hadis adalah sesuatu yang muncul dari orang yang
ma’shum, baik berupa perbuatan, perkataan maupun tagrir.'' Sehingga
diyakini bahwa orang yang ma’shum menurut Syi’ah adalah Rasulullah Saw
dan dua belas imam. Sehingga dalam versi Syi’ah, dua belas imam memiliki
porsi yang sejajar dengan Rasulullah Saw. Selain itu, tidak terdapat perbedaan
pula antara orang yang masih kecil dan yang sudah dewasa dari kedua belas
imam tersebut. Sebab menurut pandangan mereka, ke-dua belas imam nanti

ini telah terjaga dari salah dan lupa sepanjang hidupnya.

Terdapat sejumlah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Ja’far
Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini dalam Usul al-Kafi dengan sanad yang
hanya bersambung kepada Abu Abdillah Ja’far al-Sadiq (83 H-148 H) yang

menjadi Imam Syi’ah keenam. Di antara contohnya hadisnya:

1% Al-Shubhani, Usal al-Hadth. ..., 58.
""" Ali Ahmad al-Salusi, Ma’a Itsna’ al-Asyariyah fi al-Ushul wa al-Furu’ (Mesir: Dar al-
Qur’an, 2003), 703.
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Muhammad bin Yahya dari Ahmad bin ‘Isa dari Ibn Faddal dari
al-Hasan bin Jahm berkata: Saya mendengar al-Rida berkata:

“Teman setia
kebodohan adalah musuhnya”.

setiap orang adalah akalnya.
212

Sementara
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Hadis di atas sanad tidak bersambung (ghair al-muttasil) kepada

Rasulullah, namun hany berupa perkataan Abu al-Hasan ‘Ali Ibn Musa al-

Rida’ ‘alaih al-salam (148 H-203 H) yang merupakan imam kedelapan.

Dengan mengambil sampel salah kitab yaitu Kitab al-‘Ag/ wa al-Jahl,

dapat diklasifikasikan pola penisbatan hadis kepada narasumbernya sebagai

berikut:
No. Narasumber Nomor indeks hadis
1 Rasulullah SAW 9,11, 25, 28

(Amirul Mukminin) Ali ibn
Abi Talib

2,13, 16, 30, 31, 34

3 Abu Ja’far Muhammad ibn | 1,7, 21,26
‘Ali (al-Bagqir)

4 Abu Abdullah Ja’far ibn | 3, 6, 8, 10, 14, 15, 17, 19, 22,
Muhammad (al-Sadiq) 23,24,27,29,33

5 Abu Ibrahim Musa ibn Ja’far | 5, 12, 20
(al-Kazim)

6 Abu al-Hasan ‘Ali ibn Musa | 4, 18, 32

(al-Rida)

Data di atas menunjukkan bahwa dari 34 hadis dalam Kitab a/-‘Aq/ wa

al-Jahl, mayoritas hadis merupakan hadis dari para imam yaitu sebanyak 30

'2 Hadis nomor. 4, Al-Kulaini, Usil. Vol. 1, 5
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hadis. Hanya terdapat 4 hadis yang secara eksplisit (tegas) menyebutkan

Rasulullah sebagai narasumbernya (hadis marfir).

Dalam perspektif yang disepakati oleh ulama Sunni termasuk dalam
hal ini pandangan Muhammad al-Ghazali, bahwa hadis semacam itu berstatus
mungati’ (terputus) dan tidak muttasil kepada Nabi SAW sehingga tidak

memenuhi syarat kesahihan hadis.

2. Aspek Keadilan dan Ke-dabit-an

Pada kriteria yang kedua, Muhammad al-Ghazali mensyaratkan perawi
juga harus seorang yang mantap kepribadiannya dan bertakwa kepada Allah,
serta menolak dengan tegas setiap pemalsuan atau penyimpangan, pada
konteks ini periwayat disebut ‘adi/ Dalam hal ini al-Kulayni juga
mensyaratkan bahwa perawinya harus adil. Muhammad al-Shaukani,
mengartikan adil dengan “tabiat yang ada dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk senantiasa konsisten dengan ketakwaan dan muruah”.”
Hasan ibn Zain al-Din, mendefinisikan adil dengan “tabiat atau daya yang ada
dalam diri seseorang yang dapat mencegah untuk melakukan perbuatan dosa
besar dan dosa-dosa kecil ataupun sesuatu yang menghilangkan muruah.”"
Ja‘far al-Subhani, mengartikan adil dengan “tabiat yang ada dalam diri
seseorang yang mendorong untuk senatiasa berada dalam orbit ketakwaan,

meninggalkan dosa besar ataupun dosa kecil, serta meninggalkan suatu

" Muhammad ibn AT al-Shaukani, Irshad al-Fuhul ila Tahgiq ‘Ilm al-Usial (Makkah: al-
Maktabah al-Tijariyah al-Mushtafa, 1413 H/1993 M), 97.
'4 Jamal al-Din, Ma‘alim al-Din wa....., 201.
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perbuatan yang dapat menghilangkan muruah.”® Jadi seakan-akan keduanya
tidak ada perbedaan bahwa semua perawinya harus adil, kalaupun dalam
menggunakan bahasanya Muhammad al-Ghazali lebih merinci tentang
pengertian dabit dan menambahkan kalimat “serta menolak dengan tegas
setiap pemalsuan atau penyimpangan”, yang pada akhirnya ketika dikaji

kembali perbedaannya terletak pada bagian terakhir ini.

Tahap ketiga, Muhammad al-Ghazali hanya memperkuat syarat
sebelumnya bahwa kedua sifat yang telah disebutkan di atas harus dimiliki
oleh masing-masing perawi dalam seluruh rangkaian para perawi suatu hadis.
Al-Kulaini menempatkan dabit pada syarat yang ketiga, akan tetapi
Muhammad al-Ghazali meletakkannya pada syarat yang pertama, sehingga
perbedaan ini juga menentukan ke arah yang mana dari syarat-syarat itu yang
lebih ditekankan. Kalangan Syi’ah Imamiyah juga mengartikan dabit dengan

kuat hafalan, tidak pelupa dalam meriwayatkan hadis."

Kedabitan itu sendiri dapat dibedakan lagi menjadi dva: (1) dabit sadr,
apabila periwayat menyampaikan hadis dari hafalannya, dan ia senantiasa
hafal hadis itu; (2) dabit kitab, apabila periwayat meyampaikan hadis dari

kitabnya, dan senantiasa menjaga tulisan itu sejak mendengar hingga

'> Al-Shubhani, Usal al-Hadth.....,118.
' <Abd al-Majid Mahmud, Amthal al-Hadith Ma‘a Tagdimat i “Ulum al-Hadith (Kairo: Dar
al-Turath, t.th.), 77.
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menyampaikannya kembali kepada orang lain, dan juga memelihara tulisan itu

dari penggantian dan perubahan."’

Jika dikorelasikan dengan hadis yang terdapat dalam yang disebutkan

oleh Muhammad bin Ya’qub al-Kulayni dalam Usul al-Kaff:
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Muhammad bin Ya’qub mengabarkan kepada kami dari ‘Ali bin
Ibrahim bin Hashim dari bapaknya dari al-Hasan bin Abi al-
Husain al-Farisy dari ‘Abdurrahman bin Yazid dari bapaknya
dari Abi ‘Abdillah ‘alaihi al-salam berkata: “Rasulullah SAAW
bersabda: “ Menuntut ilmy adalah kewajiban bagi setiap
muslim. Ketahuilah bahwa Allah mencintai penuntut ilmu”."

Analisis terhadap isnad hadis di atas dari segi ‘adalah perawi

menunjukkan data sebagai berikut:

1. Muhammad bin Ya’qub bin Ishaq Abu Ja’far al-Kulayni adalah

seorang syaikh di kalangan ulama Syi’ah. Perawi yang dinilai’ paling

'7 Al-Shahawi, Mustalah al-Hadith. ..., 106.

"® Muhammad bin Ya’qub al-Kulayni, Usa/ al-Kafi, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Murtada, cet. I,
1426 H/2005 M), 24. Kitab Fadl al-‘Ilm, Bab Fard al-‘Ilm wa Wujub Talabih wa al-Hath
‘alaih, hadis nomor indeks 1.
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thigah dan thabit periwayatannya (awthaq al-nas fi al-hadith wa
athbatahum). Ia meninggal di Baghdad tahun 328 H."”

2. ‘Ali bin Ibrahim bin Hashim al-Qummi Abu al-Hasan adalah seorang
yang thigah dalam hadis, thabtun dan dijadikan acuan standar
(mu’tamad) dalam penilaian riwayat. la memiliki kelurusan dalam
bermazhab Syi’ah (sahih al-madhhab).*

3. Ibrahim bin Hashim Abu Ishaq al-Qummi adalah bapak dari ‘Ali bin
Ibrahim bin Hashim al-Qummi. Ia berasal dari Kufah kemudian pindah
ke Qumm. Ia adalah murid Yunus bin ‘Abdurrahman yang menjadi
salah seorang murid (ashab) al-Rida ‘alaihi al-salam.*'

4. Al-Hasan bin Abi al-Husain al-Farisi. Tidak terdapat keterangan jarh
wa ta’dil tentang al-Hasan. Namun, ia tercatat sebagai perawi hadis
Syi’ah. Ia meriwayatkan hadis dari Sulaiman bin Ja’far al-Ja’fari,
‘Abdurrahman bin Zaid dan muridnya antara lain Ibrahim bin
Hashim.*

5. ‘Abdurrahman bin Zaid. ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam al-Tanukhi
al-Madani al-Kufi. Penulis tidak menemukan data jarh wa ta’dil-nya
dalam berbagai kitab r7ja/ hadis Syi’ah seperti Rija/ Ibn Dawud, Rijal
al-Burqgi, Mashayikh al-Thiqat, Rijal al-Kashi, Rijal al-Najashi dan

lain-lain. Al-Sayyid ‘Ali al-Burujurdi dalam Kitab 7ara’if al-Magqal fi

"% Taqiyuddin al-Hasan bin Ali Ibn Dawud al-Hilli, Rijal Ibn Dawud, (Najef : Manshurat al-
Matba’ah al-Haydariyyah, 1392 H/1972 M), 182

2 1bid, 130.

> Tbid, 29.

* Al-Sayyid Abu al-Qasim al-Musawi al-Khu’l, Mujam Rijal al-Hadith wa Tafsil Tabaqat al-
Ruwah, vol. 5, (t.t: t.p, cet. 5, 1413 H), 185-187.



133

Ma’rifah Tabagat al-Rijal hanya menyebutkan namanya pada nomor
indeks 4551.% Sementara dalam Kitab Mu’jam al-Rijal, tercatat
dengan nomor indeks 6472 dengan tambahan keterangan bahwa ia
termasuk murid (ashab) Imam Ja’far al-Sadiq.”*

6. Bapaknya yaitu bapak dari ‘Abdurrahman bin Zaid yang bernama Zaid
bin Aslam. Penulis Kitab Mujam al-Rijal menyebutkan bahwa jalur
periwayatan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari bapaknya adalah
jalur sanad yang sahih.” Zaid bin Aslam al-Madani al-‘Adawi adalah
pembantu (mawla) Umar bin al-Khattab. la seorang tabi’in yang
menjadi pengikut (ashab) Ali bin Abi Talib dan Abu Abdullah Ja’far
al-Sadiq.*

7. Abu Abdullah ‘alaihis salam adalah Ja’far Ibn Muhammad al-Sadiq,

Imam keenam menurut Syi’ah. Ia lahir tahun 83 H dan wafat 148 H.

Data di atas menunjukkan bahwa bahwa seluruh perawi merupakan
pengikut mazhab imamiyah. Tampaknya, dari aspek ke-thigah-an, al-Kulayni
menetapkan batas minimal dengan mencukupkan dengan status perawi
sebagai pengikut Syi’ah karena sebagian perawi di atas tidak tercatat

memiliki data ta’dil sekaligus tidak memiliki catatan jarh Dengan demikian

3 Al-Sayyid ‘AR al-Burujurdi, Tara’if al-Maqal fi Ma’rifah Tabagat al-Rijal, vol. 1 (Qumm:
Maktabah Ayatullah al-‘Uzma al-mar’ishi al-najafi al-‘Ammah, cet. 1, 1410 H), 487.

** Abu al-Qasim al-Musawi al-Khu’I, Mu’jam Rijal , Vol. 10, 281.

> Ibid., Vol. 10, 261.

%% Al-Sayyid Mustafa bin al-Husain al-Hasani al-Tafrishi, Nagd al-Rijal, vol 2 (t.t: Muassasah
Alu al-Bait li Thya’ al-Turath, t.th), 234.
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dalam konteks klasifikasi kesahihan menurut ilmu hadis Syi’ah, hadis tersebut

minimal berstatus Aasan.?”’

Sementara itu, sejauh penelitian penulis terhadap Kitab A/-Sunnah
al-Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith, tidak terdapat
pembahasan al-Ghazali tentang aspek ‘adalah dan dabt¢ perawi hadis. Namun,
dapat diasumsikan bahwa perspektif al-Ghazali tentang hal tersebut tidak
berbeda dengan konsep yang dikenal dan diakui oleh para ulama hadis Sunni
pada umumnya. Jika dilihat dari perspektif Sunni, sanad hadis tersebut tidak
memenuhi syarat ke-tAhigah-an baik dari sisi ‘adalah dan maupun Dabt. Hal ini
karena adanya perawi yang majhul hal (tanpa identitas profil perawi) dan ‘ain
(tidak teridentifikasi kualitas ke-thigah-annya) yaitu Al-Hasan bin Abi al-
Husain al-Farisi. Sementara perawi lain yang bernama ‘Ali bin Ibrahim bin
Hashim al-Qummi Abu al-Hasan tercatat dalam Kitab Lisan al-Mizan karya
Ibn Hajar al-Asqalani dengan komentar ; fanatikus Syi’ah yang ekstrim

(rafidiyyun jild).*®

Namun demikian, para perawi Sunni memiliki jalur sanad sendiri

untuk matan hadis tersebut dengan kualitas yang Aasan* yaitu

7 Muhtarom, “Memperbincangkan Kembali Wacana Hadis Di Kalangan Syi’ah” dalam
https://thwalisongo.wordpress.com/2011/03/31/hadits-di-kalangan-syiah/ (diakses tanggal 25

Pebruari 2017) _
® Tbn Hajar al-Asqalani, Lisan al-Mizan, vol. 5 (t.t: Dar al-Basha’ir al-Islamiyyah, cet. 1,
2002), 447.

29 o
Penilaian
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Hisyam bin ‘Ammar menceritakan kepada kami, Hafs bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, Kathir bin Shinzir dari Muhammad bin
Sirin dari Anas bin Malik berkata: “Rasulullah SAW bersabda:

“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Seseorang yang

meletakkan ilmu kepada yang bukan ahlinya bagaikan orang yang

mengikutkan babi dengan mutiara dan emas”.*’

C. Perbandingan Kriteria Keshahihan Matan Hadis Muhammad al-Ghazali
dan al-Kulayni

Dari segi matan, Muhammad al-Ghazali mensyaratkan kriteria
kesahihahan hadis dengan dua syarat: pertama, hadis tidak bersifat shadh
(yakni salah seorang perawinya bertentangan dalam periwayatannya dengan
perawi lainnya yang dianggap lebih akurat dan lebih dapat dipercaya) dan
yang kedua, hadis tersebut harus bersih dari ‘i//lah gadihah yaitu cacat yang
diketahui para ahli oleh para ahli hadis, sehingga mereka menolaknya.!

Sedangkan tahapan-tahapan dalam memahami hadis Nabi, Muhammad
al-Ghazali tidak memberikan penjelasan langsung langkah-langkah konkrit.

Dari berbagai pernyataannya dalam buku a/-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl

% Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, ed. Muhammad
Nasruddin al-Albani (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, cet. 1, t.th), 56. Hadis nomor 224.
Bagian awal hadis ini sahih. Al-Mizzi dan Al-Suyutl serta menilainya Aasan karena adanya
shawahid dan mutaba’at. Lihat pula Ibn Majah, Sunan Ibn Majah. Vol. 1, Ed. Shu’aib al-
Arnaut (Beirut: Dar al-Risalah al-*Alamiyah, cet. 1, 1430 H), 153.

*! Muhammad Al-Ghazali, A/-Sunnah Al-Nabawiyyah ....., 19.
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al-Figh wa Ahl al-Hadits dapat ditarik kesimpulan tentang tolok ukur yang
dipakai Muhammad al-Ghazali dalam kritik matan (otentitas matan dan
pemahaman matan). Secara garis besar metode yang digunakannya ada 4
macam, yaitu:*
1. Pengujian dengan al-Qur’an

Muhammad al-Ghazali mengecam keras orang-orang yang memahami
dan mengamalkan secara tekstual hadis-hadis yang sahih sanadnya namun
matannya bertentangan dengan al-Qur’an. Pemikiran ini dilatarbelakangi
adanya keyakinan tentang kedudukan hadis sebagai sumber otoritatif setelah
al-Qur’an, tidak semua hadis orisinal dan tidak semua hadis dipahami secara
benar oleh periwayatnya. Al-Qur’an menurut Muhammad al-Ghazali adalah
sumber pertama dan utama dari pemikiran dan dakwah, sementara hadis
adalah sumber kedua. Dalam memahami al-Qur’an kedudukan hadis sangatlah
penting, karena hadis adalah penjelas teoritis dan praktis bagi al-Qur’an.

Setiap hadis harus dipahami dalam kerangka makna-makna yang
ditunjukkan oleh al-Qur’an baik secara langsung atau tidak. Ini artinya bisa
jadi terkait dengan makna lahiriyah kandungan al-Qur’an atau pesan-pesan
semangat dan nilai-nilai yang dikandung oleh ayat-ayat al-Qur’an atau dengan
menganalogikan (giyas) yang didasarkan pada hukum-hukum al-Qur’an.
Pengujian dengan ayat- ayat al-Qur’an ini mendapat porsi atensi terbesar dari
Muhammad al Ghazali dibanding tiga tolak ukur lainnya.

2. Pengujian dengan hadis

32 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: TERAS, 2008), 82- 86.
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Pengujian matan hadis yang dijadikan dasar argumen tidak bertentangan
dengan hadis mutawattir dan hadis lainnya yang lebih sahih. Menurut
Muhammad al-Ghazali suatu hukum yang berdasarkan agama tidak boleh
diambil hanya dari sebuah hadis yang terpisah dari yang lainnya. Tetapi,
setiap hadis harus dikaitkan dengan hadis lainnya. Kemudian hadis-hadis yang
tergabung itu dikomparasikan dengan apa yang ditunjukkan oleh al-Qur’an.

3. Pengujian dengan fakta historis

Hadis muncul dalam historisitas tertentu, oleh karenanya antara hadis
dan sejarah memiliki hubungan sinergis yang saling menguatkan satu sama
lain. Adanya kecocokan antara hadis dengan fakta sejarah akan menjadikan
hadis memiliki sandaran validitas yang kokoh, demikian pula sebaliknya bila
terjadi penyimpangan antara hadis dengan sejarah maka salah satu diantara
keduanya diragukan kebenarannya.

4. Pengujian dengan kebenaran ilmiah

Setiap kandungan matan hadis tidak boleh bertentangan dengan teori
ilmu pengetahuan atau penemuan ilmiah dan juga memenuhi rasa keadilan
atau tidak bertentangan dengan hak asasi manusia. Oleh sebab itu, tidak
masuk akal bila ada hadis Nabi mengabaikan rasa keadilan, dan menurutnya,
bagaimana pun sahihnya sanad sebuah hadis, jika muatan informasinya
bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan dan prinsip-prinsip hak asasi
manusia maka hadis tersebut tidak layak pakai.

Muhammad al-Ghazali menyatakan bahwa metode yang diajukannya

untuk meneliti hadis bukanlah metode baru. Metode ini bersesuaian dalam
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sistem klasik kritik hadis. Apabila dicermati, metode Muhammad al-Ghazali
memang tidak hanya menuntut pengujian mata rantai periwayatan, tetapi juga
menuntut bahkan hanya menekankan pengujian matan. Muhammad al-Ghazali
bahkan mengajukan pertanyaan: “apa gunanya hadis dengan isnad yang kuat
tetapi memiliki matan yang cacat?”

Secara praktek, Muhammad al-Ghazali tidak konsisten dengan kriteria
yang ditetapkannya. Dalam menentukan ke-safih-an matan hadis, ia hanya
berfokus pada kriteria pertama, yaitu matan hadis harus sesuai dengan prinsip-
prinsip al-Qur’an. Al-Qur’an harus berfungsi sebagai penentu hadis yang
dapat diterima dan bukan sebaliknya. Hadis yang tidak sejalan dengan al-
Qur’an harus ditinggalkan sekalipun sanad-nya sahih.

Kalangan Syi’ah mengajukan dua tolok ukur bagi kesahihan matan
hadis. Dua tolok ukur itu adalah: pertama, matan hadis tidak bertentangan
dengan al-Qur’an; dan kedua, matan hadis tidak bertentangan dengan sunnah
yang sahih.”

Dilihat dari kriteria di atas, nampak jelas perbedaan kedua tokoh ini,
Muhammad al-Ghazali yang dikenal dengan ulama’ kontemporer dalam
menentukan kritik hadis penekanannya lebih kepada kritik matan, bahkan
dalam kriteria sanadnya beliau tidak mensyaratkan adanya ketersambungan
sanad sebagaimana disebutkan di atas. Berbeda dengan al-Kulayni yang dalam

menentukan kesahihan hadis penekanannya lebih kepada kritik sanad,

3 Lihat Al-Kulayni, A/-Kafi....., juz L, 6.
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sehingga para ahli hadis dari kalangan Syi’ah tampaknya tidak secara eksplisit
menyebutkan kedua unsur kaidah bagi kesahihan matan hadis.

Mengacu pada kriteria keshahihan hadis baik dari aspek sanad maupun
matan, maka dapat diketahui bahwa dalam keshahihan sanad hadis lebih
banyak mendapat porsi pembahasan di bagian sanad dibandingkan dengan
matan hadis. Perbedaan paling menonjol antara kriteria keshahihan sanad
hadis versi Syi’ah dan Sunni adalah dalam hal jalur periwayatan yang di
kalangan Syi’ah dibatasi pada jalur ahl/ al-bait, sedangkan dikalangan Sunni
tidak dibatasi pada anak dan cucu nabi Saw. tetapi semua sahabat dapat
diterima periwayatannya.

Di antara contoh hadis yang menunjukkan kesamaan antara riwayat
yang disebutkan oleh Muhammad bin Ya’qub al-Kulayni dalam Usul al-Kafi

Sunni dari sisi matan adalah sebagai berikut:
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Muhammad bin al-Hasan dan ‘Ali bin Muhammad dari Sahl bin
Ziyad dan Muhammad bin Yahya dari Ahmad semuanya dari
Ja’far bin Muhammad al-Ash’ary dari Abdullah bin Maimun al-
Qaddah dan ‘Ali bin Ibrahim dari bapaknya dari Hammad bin
‘Isa dari al-Qaddah dai Abi Abdillah ‘alaih al-salam berkata:
Rasulullah SAAW bersabda: “Barang siapa yang menempuh
jalan untuk menuntut ilmu maka Allah memudahkan baginya
jalan ke surga. Dan sesungguhnya malaikat membentangkan
sayapnya untuk orang yang menuntut ilmu karena ridho dengan
apa yang diperbuatnya, dan bahwasanya penghuni langit dan
bumi sampai ikan yang ada di lautan itu senantiasa memintakan
ampun kepada orang yang menuntut ilmu. Keutamaan orang
yang ‘alim terhadap orang yang ‘abid (ahli ibadah) bagaikan
keutamaan bulan purnama terhadap bintang-bintang di malam
purnama. Sesungguhnya ulama’ itu adalah pewaris para nabi
dan bahwasanya para nabi tidak akan mewariskan dinar
ataupun dirham (kekayaan duniawi) tetapi para nabi
mewariskan ilmu pengetahuan, maka barang siapa yang
menuntut ilmu maka ia telah mengambil bagian yang

2 34
sempurna’ .

Hadis yang sama dengan kategori sahih terdapat dalam Kitab hadis

Sunni yaitu;
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* Muhammad bin Ya’qub al-Kulayni, Usul al-Kafi, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Murtada, cet. 1,
1426 H/2005 M), 27. Kitab Fadl al-‘Ilm, Bab Thawab al-‘Alim wa al-Muta’allim, hadis no. 1
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Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Dawud menceritakan kepada kami, saya mendengar ‘Asim
bin Raja’ bin Haiwah menceritakan hadis dari Dawud bin Jamil
dari Kathir bin Qais yang berkata: “Saya duduk bersama
dengan Abu Darda’ di Masjid Damaskus, tiba-tiba datang
seorang laki-laki yang Dberkata: “Wahai Abu Darda’,
Sesungguhnya aku datang dari Kota Nabi SAW (Madinah)
untuk menanyakan suatu hadis yang sampai kepada saya bahwa
engkau yang menriwayatkannya dari Nabi SAW. Saya tidak
datang kemari ini tujuan lain. Abu Darda’ berkata: “Saya
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “ Barang siapa yang
menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan
menempuhkan untuknya salah satu jalan menuju surga.
Sesungguhnya malaikat meletakkan sayapnya sebagai bentuk
keridhaan kepada penuntut ilmu. Seorang yang berilmu akan
dimintakan ampun oleh makhluk yang ada di langit dan di
Bumi, termasuk ikan-ikan di kedalaman air. Sesungguhnya
keutamaan orang yang menuntut ilmu di atas ahli ibadah
seperti keutamaan bulan purnama di atas seluruh bintang.
Ulama adalah pewaris para nabi. Para nabi tidak mewariskan
uvang dinar dan dirham, akan tetapin mewariskan ilmu.
Barangsiapa yang mengambil ilmu itu, maka ia mengambil

bagian yang sempurna’.®

Hadis lainnya yaitu:
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%> Hadis riwayat Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash’at al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, Vol. 3
(Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah), 317. Hadis nomor 3641. Muhammad bin Hibban al-Busti,
Sahih Ibn Hibban, ed. Syu’aib al-Arnauwt. Vol. 1 (Beirut: Muassasah al-Risalah, cet. 2, 1414
H/1993 M), 289. Hadis nomor 88. Ahmad bin al-Husain Abu Bakar al-Baihaqy, Shu’ab al-
Iman, vol. 3 (Riyadh: Maktabah al-Rushd, cet. 1, 1423 H/2003 M), , 221. Hadis nomor 1574.
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Ali bin Ibrahim dari Bapaknya dari Abu ‘Umair dari Umar bin
Udhainah dari Zurarah dari Abu Ja’far ‘alaih al-salam berkata,
Rasulullah  SAW  bersabda:  “Sesungguhnya  tidaklah
kelemahlembutan diletakkan pada sesuatu melainkan akan
memperindahnya. Sebaliknya, tidaklah ia dihilangkan dari
sesuatu melainkan akan memperburuknya”.*

Hadis yang sama terdapat dalam Kitab Sunni dengan kualitas sahih,
yaitu;
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‘Ubaid bin Mu’adh al-‘Anbari menceritakan dari bapaknya
bahwa Shu’bah menceritakan dari al-Miqdam yaitu Ibn Shuraih
bin Hani’ dari bapaknya dari ‘Aishah, istri Rasulullah SAW
dari Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya tidaklah

kelemahlembutan diletakkan pada sesuatu melainkan akan
memperindahnya. Sebaliknya, tidaklah ia dihilangkan dari

sesuatu melainkan akan memperburuknya”.”’

Kedua hadis di atas secara matan dinilai sahih baik dalam perspektif
paradigma kritik matan oleh Muhammad al-Ghazali maupun dalam perpektif
al-Kulaini maupun kalangan Syi’ah pada umumnya. Kesimpulan ini
berdasarkan argumen bahwa kedua hadis tersebut tidak bertentangan dengan

Al-Quran maupun hadis-hadis sahih lainnya.

3¢ Muhammad bin Ya’qub al-Kulayni, Usul al-Kafi, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Murtada, cet. 1,
1426 H/2005 M), 506. Kitab al-Iman wa al-Kufr, Bab al-Rifq, hadis nomor 6

37 Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, vol. 4, ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqy, (Beirut:
Dar Ihya al-Turath al-‘Araby), 2004. Kitab al-Birr wa al-Silah wa al-Adab, bab Fadl al-Rifq,
hadis nomor 2594. Lihat pula dalam Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash’at al-Sijistany, Sunan
Abi Dawud, Vol. 3, 3, hadis nomor 2478, dan Vol. 4, 255, hadis nomor 4808. Muhammad bin
Hibban al-Busti, Sahih Ibn Hibban, vol. 2, 310, hadis nomor 550 dan vol. 2, 311, hadis nomor
551.
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Di samping itu dari penelusuran penulis dalam Kitab Usul al-Kafi
terdapat hadis-hadis yang bila dianalisis dengan menggunakan paradigma
kritik matan dari Muhammad al-Ghazali merupakan hadis yang tidak sahih,
contohnya:

Hadis nomor indeks 3 dalam Kitab al-Hujjah Bab 68 Bab Anna al-
Aimmah ‘alaihim al-Salam Wulatu ‘Amr Allah wa Khazanah ‘llmih sebagai

berikut:

S Rty G e i NV Cvey
O 55006 AT G A Eld 18 Bl 1B S L
P Wi W ISP (S Ve e PP TR

IR L S S PG YN
Ali bin Musa dari Ahmad dari Muhammad dari al-Husain bin
Sa’id dan Muhammad bin Khalid al-Barqi dari Nadr bin Suwaid
yang ia marfi~kan pada Sadir dari Abu Ja’far ‘alaih al-salam
berkata: Saya berkata padanya: “Demi diriku sebagai
tebusannya, siapakah sebenarnya kalian? Ia menjawab : “Kami
adalah perbendaharaan ilmu Allah dan kami adalah penerjemah
wahyu-wahyu Allah dan argumen yang kuat (hujjah balighah)

atas siapa saja yang ada di bawah kolong langit dan di atas
permukaan Bumi.”®

Hadis tersebut secara matan tidak sahih karena bertentangan dengan al-
Quran Surat al-An’am ayat 50 dan Hud ayat 31. Dalam Surat al-An’am ayat

50 disebutkan;

% Al-Kulayni, Usal al-Kafi.., Juz 1, 113. Hadis yang serupa yang saling menguatkan dari sisi
matan dalam bab yang sama yaitu hadis nomor 1, 2, 4 dan 5.
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Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku
mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan
kepadamu bahwa aku seorang malaikat. aku tidak mengikuti
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: "Apakah
sama orang yang buta dengan yang melihat?" Maka Apakah
kamu tidak memikirkan(nya)?"*
Klaim para Imam tersebut tidak sejalan kandungan ayat tersebut.
Bagaimana orang selain nabi dan rasul bisa menyatakan dirinya memiliki
perbendaharan ilmu Allah padahal Allah memerintahkan kepada Nabi

Muhammad SAW untuk menginformasikan bahwa dirimya tidak memiliki

semua perbendaharaan ilmu Allah dan hal-hal yang ghaib.

D. Implikasi Perbedaan dan Persamaan Pemikiran Muhammad Al-Ghazali

dengan Al-Kulayni

Perbedaan konsep-konsep dasar yang sangat substansial mengenai
hadis antara Sunni dan Syi’ah membawa implikasi pada kualitas hadis yang
dapat dijadikan pegangan sekaligus sebagai dasar hukum. Perbedaan kriteria

keshaihan hadis yang ditetapkan oleh Sunni dan Syi’ah dalam hal ini

3% Al-Qur’an, 6: 50.
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Muhammad Al-Ghazali dan Abu Ja’far Muhammad bin Ya’qub Al-Kulayni

berimplikasi terhadap kualitas hadis masing-masing mazhab.

Perbedaan konsepsi secara metodologis tentang hadis antara Sunni dan
Syi’ah merupakan implikasi perbedaan epistemologi keilmuan hadis Sunni dan
Syi’ah. Oleh karena itu, analisis epistemologi diperlukan dalam kajian ini
dalam membaca pemikiran al-Kulaini dan Muhammad al-Ghazali.*
Epistemologi, juga merupakan sarana untuk mendekati masalah-masalah pokok
berkaitan dengan dinamika ilmu pengetahuan yang menyangkut sumber,
hakekat, validitas dan metodologi.” Dalam hal ini, metode yang dipakai oleh

ulama Sunni dan Syi’ah adalah:

1. Epistemologi Hadis Sunni

Unsur-unsur epistemologi (sumber hadis atau asal pengetahuan,
hakekat hadis, dan persoalan verifikasi) yang terkandung di dalam hadis Sunni

antara lain:

Pertama, sumber utama dalam hadis adalah Nabi Muhammad. Jadi
tidaklah dianggap sebagai hadis jika sebuah khabar tidak disandarkan secara

langsung kepada Nabi Muhammad.

* Epistemologi, sebagai suatu cabang filsafat yang membahas tentang asal, struktur, metode-
metode, kesahihan, dan tujuan pengetahuan. Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Epistemologi
dan Logika: Studi Orientasi Filsafat llmu Pengetahuan (Bandung: Remaja Karya, 1986), vii.

*! Jujun S. Suryasumantri, Filsafat Ilmu sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1990), 35.
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Kedua, hakekat hadis adalah sama dengan al-Qur’an, yaitu sebagai
sumber rujukan dalam penetapan hukum. Sekiranya hadis Nabi hanya
berkedudukan sebagai sejarah tentang keberadaan dan kehidupan Nabi
Muhammad semata, niscaya perhatian ulama terhadap otentisitas hadis akan
berbeda dari yang ada sekarang. Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber

ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an telah disepakati oleh seluruh umat Islam.

Ketiga, dalam hal verifikasi hadis sahih, Muhammad al-Ghazali
membuat kaedah dan kriteria kesahihan hadis untuk menjaga dan
menyelamatkan hadis di tengah-tengah berkecamuknya pembuatan hadis
palsu. Di antaranya adalah: Perawi dalam sanad suatu hadis haruslah seorang
yang dikenal sebagai penghafal yang cerdas dan teliti dan benar-benar
memahami apa yang didengarnya. Kemudian meriwayatkannya setelah itu,
tepat seperti aslinya. Juga harus seorang yang mantap kepribadiannya dan
bertakwa kepada Allah, serta menolak dengan tegas setiap pemalsuan atau
penyimpangan. Kedua syarat di atas harus dimiliki oleh masing-masing perawi
dalam seluruh rangkaian para perawi suatu hadis. Hadis itu sendiri, tidak

bersifat shadh dan harus bersih dari ‘7//ah gadihah.

2. Epistemologi Hadis Syi’ah

Unsur-unsur epistemologi dalam hadis Syi’ah pada dasarnya tidak ada
perbedaan tentang hakekat hadis yang mempunyai kedudukan sebagai sumber

ajaran Islam dengan epistemologi hadis Sunni. Namun, perbedaan mendasar
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adalah mengenai sumber utama hadis, sikap mereka terhadap sahabat Nabi,

dan persoalan verifikasi terhadap keotentikan hadis.

Pertama, tentang sumber hadis. Syi’ah beranggapan tidak terhentinya
wahyu setelah wafatnya Nabi Muhammad saw. dan masih tetap mengakui
adanya hadis yang bersumber dari keturunan Nabi, khususnya dari Ali, bahkan

para imam juga dianggap dapat mengeluarkan hadis.

Kedua, kaitannya dengan persoalan verifikasi kesahihan hadis, para
ulama Syi’ah dalam kajian sanad suatu hadis telah memberikan kriteria-
kriteria sebagai periwayat hadis. Di antaranya: Bersambung sanadnya kepada
yang ma’sum, seluruh periwayat dalam sanad berasal dari kelompok
Imamiyah dalam semua tingkatan, dan seluruh periwayat dalam sanad bersifat
‘adil dan dabit® Dengan demikian, hadis sahih menurut Syi’ah adalah, hadis
yang memiliki standar periwayatan yang baik dari imam-imam di kalangan

mereka yang ma ’shum.”

Pengaruh Imamiyah di sini tampak pada pembatasan imam yang
ma’shum dengan persyaratan periwayat harus dari kalangan Syi’ah Imamiyah.
Jadi hadis tidak sampai pada tingkatan sahih jika para periwayatnya bukan

dari Ja’fariyah Isna ‘Asyariyah dalam semua tingkatan.*

*> Muhamad Abu Zahra’, al-Imam al-Sadiq Hayatuhi wa ‘Asruhi wa Fighuhu (Bairut: Dar al-
Fikr, t.th.), 425-426.

* Ibid.

* Ali Ahmad al-Salus, Ensiklopedi Sunnah-Syi’ah; Studi Perbandingan Hadis & Fiqih,
(Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1997), 127.
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Berdasarkan pada pengertian di atas, ulama Syi’ah membatasi hadis
sahih pada setiap hadis yang disandarkan kepada Nabi Muhammad, Ali bin
Abi Talib dan Imam dua belas.” Suatu keterangan yang dapat dipetik dari
pemahaman di atas adalah bahwa derajat para Imam sama dengan derajat Nabi
SAW dan itu juga berarti dalam periwayatan, segala yang disandarkan kepada
Imam juga sama terhadap apa yang disandarkan kepada Nabi SAW dalam hal

kehujjahannya.*

Pemikiran yang ditawarkan oleh Muhammad al-Ghazali telah
menimbulkan dialog yang marak baik yang pro maupun yang kontra, yang
pada akhirnya membuka peluang adanya upaya pengembangan dalam

wawasan studi hadis.

Secara spesifik gagasan pemikiran Muhammad al-Ghazali bukan
sesuatu yang sama sekali baru. Beberapa kriteria yang ditawarkannya
merupakan refleksi hasil dialog dan pembacaan yang dilakukan dari realitas
masyarakat dan berbagai konsep yang ditawarkan para ulama jauh hari
sebelumnya. Hal ini penting mengingat pemahaman atas kedudukan hadis
nabi harus relevan dengan dirinya dan pada saat yang sama menjadi relevan
dengan masyarakat sekarang ini. Relevan dengan dirinya sendiri berarti

kandungan maknanya terbatas pada nilai-nilai yang dikandungnya, relevan

# Jelas definisi ini berbeda dengan definisi hadis dari kalanggan sunni yang hanya
menyandarkan segala hal yang bersumber dari Nabi Saw, baik perkataan, perbuatan, dan
ketetapan. Menurut M. H. Thabathaba’i, sekalipun hadis itu disandarkan kepada Nabi SAW
dan Imam, namun keduanya dibedakan dengan jelas, yang keduanya merupakan satu
himpunan tunggal. M.H. Thabathaba’i, Islam Syi’ah Asal Usul dan Perkembangannya
(Jakarta: Grafiti Press, 1989), 278.

% Abu Zahra’, al-Imam al-Sadig..., 317.
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dengan kondisi masyarakat sekarang ini berarti bahwa relevansi tersebut

berlangsung pada pemahaman yang rasional.”’

Model yang ditawarkan oleh Muhammad al-Ghazali banyak menjawab
berbagai problem realitas sosial umat Islam saat ini. Dengan kata lain, tokoh
tersebut mempertegas bahwa Islam adalah agama yang universal yang berlaku
untuk setiap masa dan tempat, maka secara substansial formulasi tersebut
mengisyaratkan fleksibilitas ajaran Islam, bukan sebaliknya sebagai sesuatu

yang kaku dan ketat.

Bagaimanapun juga berbagai macam temuan dan teknologi yang cukup
pesat mengharuskan perlunya pengkajian terhadap pemahaman hadis nabi.
Interaksi antara budaya yang berkembang dengan ajaran Islam yang
bersumber dari teks, untuk selanjutnya dapat dipastikan akan berhadapan
dengan kenyataan yang lebih berat dan kompleks. Oleh sebab itu, aspek

budaya tidak dapat diabaikan dalam kajian hadis.*

Munculnya pemahaman hadis perspektif Muhammad al-Ghazali
mengarah pada upaya pengembangan pemikiran bahwa hadis sebagai sesuatu
yang positif untuk ditumbuhkembangkan. Beberapa kriteria yang ditawarkan

Muhammad al-Ghazali telah memberi manfaat dalam menggali nilai-nilai

4" Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah Dalam Islam Modern (Bandung: Mizan,
1996), 18-19.
*8 Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi....., 35.
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hadis yang relevan konteks historis saat ini. Namun di sisi lain harus
disadari, maraknya berbagai pemahaman terhadap hadis nabi membuka
peluang semakin melebarnya perpecahan di kalangan umat Islam, jika
perbedaan pandangan itu tidak disikapi secara bijak, dengan menganggap
produk mereka sendiri yang paling benar dan pemikiran orang atau kelompok

lain yang berseberangan dengan mereka adalah salah.

Salah satu yang berbeda dengan madzhab Sunni sebagaimana
dijelaskan di atas, bahwa dalam paham Syi’ah ada anggapan teologis tentang
tidak terhentinya wahyu sepeninggalan Rasulullah saw. imam-imam madzhab
Syi’ah dapat mengeluarkan hadis. Oleh karena itu, tidak heran bahwa surat-
surat, khutbah dan hal-hal lain yang dikaitkan dengan ajaran agama
didudukkan setara dengan hadis. Semua ini nampak dari apa yang dilakukan
al-Kulayni yang ditampilkan dalam juz terakhir dan disebut dengan a/-

Raudah.

Fenomena lain yang dapat dijumpai ialah keberadaan periwayat hadis
dalam al-Kafi bermacam-macam sampai pada imam mereka dan periwayat
lain. Jika dibandingkan nilai hadis yang dibawakan antara pemuka hadis
Syi’ah dengan selain Syi’ah berbeda derajat penilaiannya. Dengan demikian,
Syi’ah masih mengakui periwayat hadis dari kalangan lain dan

menganggapnya masih dalam tataran yang kuat.

49 Suryadi, Pendekatan tematik dalam memahami hadis, dalam Jurnal Esensia Vol 3 No. 1,
Januari, 50.



